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apapun bentuknya tetap sama, yakni pengalaman kemanusiaan dalam segala wujud
dimensinya. Adapun prosa menurut Lintang (dalam Dibia 2018: 74) prosa adalah karya sastra
yang berupa cerita bebas dan Handayani (dalam Dibia 2018: 74) menyatakan bahwa prosa

merupakan karya sastra yang disusun dalam bentuk cerita secara bebas, yang tidak terikat



oleh rima dan irama. Sejalan dengan itu puisi menurut Waluyo (dalam Dibia 2018:77) adalah
bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan
disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian struktur

fisik dan struktur batin. Drama menurut Emzir (dalam Dibia 2018:92) adalah karya sastra
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berikutnya sebagai isi. Pembagian pantun menurut isinya terdiri dari pantun anak, muda-

mudi, agama/nasihat, teka-teki, jenaka (3) karmina adalah pantun kilat seperti pantun tetapi



pendek (4) seloka adalah pantun berkait (5) gurindam adalah puisi yang berdirikan tiap 2
baris, bersajak a-a-a-a, berisi nasihat (6) syair adalah puisi yang bersumber dari Arab dengan
ciri tiap bait 4 baris, bersajak a-a-a-a, berisi nasihat atau cerita (7) talibun adalah pantun
genap yang tiap bait terdiri dari 6, 8 ataupun 10 baris (Priyanto, 2014: 41-42).

dalam segi jumlah baris,

ansnms ANDALAg

Si pujaan untuk Tuhan, taNatwaig dta ahlaI

puisi sanjungan untuk orang yangeberjasa.(4) epigram adalah puisi ya

/ajafran hidup (5) romance,g . 3 perasaan cinta kas

puisiyang beris

kritik (Priyanto, 2 3

S yang masih i pu
ah etnls MinangkabaU™Pantun mas acara-ace

| r . E

m kehidupan sehari-hari. Dalar pa ontohflyaimasih memakail

tah petitih. Pada saa AU ¢ da gurau juga memakai

maksud yang terkandung dala : a. Dengan kata-kata Wilkinson

sendiri,’pasangan pertama haruslah memberikan satu pikiran puitis dengan keindahannya
yang tersembunyi, sedangkan pasangan kedua memberikan pikiran yang sama dengan

keindahannya yang terbuka”.



Sejalan dengan itu Navis menjelaskan (1984:232) Pantun merupakan yang paling
utama dari semuanya. la menjadi buah bibir, bunga kaba, dan hiasan pidato. Dimana-mana
orang berpantun, dalam percakapan, ketika menjajakan jualan, atau dalam meratap dan
berdendang. Pantun juga memiliki beberapa jenis, yaitu : (1) pantun adat, (2) pantun tua, (3)
pantun muda, (4) pantun p atek],_dan (7) pantun duka.
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memiliki tiga sampiran dan tiga isi disebut dengan Anam Karat, juga dua sampiran dan dua

isi disebut dengan Ampek Karat.



Semua pantun-pantun gubahan Musra Dahrizal ini memakai diksi yang mengandung

alam semesta terkhusus flora dan fauna, baik pada sampiran pantun maupun pada isi pantun.

Tetapi lebih dominan diksi alam terletak pada sampiran pantun dari pada dalam isi pantun.
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan terdahulu, maka masalah

dalam penelitian ini adalah



1. Apa diksi-diksi yang digunakan dalam pantun “cinto ampek karek’?
2. Apa makna yang terkandung dalam pantun “cinto ampek karek”?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan diksi-diksi yang digunakan dalam pantun “cinto ampek karek”
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dalam bentuk Sastra Jawa Modern.



Ragil Susilo (2017) dalam artikelnya yang berjudul Kajian Ekologi Sastra Cinta
Semanis Racun 99 Cerita Dari 9 Penjuru Dunia Terjemahan Anton Kurnia. Dalam
penelitiannya, Susilo membahas tentang keterkaitan antara sastra dengan lingkungan sangat
berkaitan erat, sebagai sarana komunikasi terhadap sesama dan juga sebagai pesan moral
yang akan disampaikan kepada manusia.
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pohon-pohon, pengambilan hasil tambang. Kerusakan tersebut membuat hilangnya eksistensi
alam dan makhluk hidup seperti hewan dan tumbuhan.
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni objek penelitian.

Objek penelitian ini yaitu pantun-pantun gubahan Musra Dahrizal yang telah dijadikan buku
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misalnya tentang kosmologi, politik, kesenian, pendidikan, dan lain sebagainya. Sastra adalah

fenomena yang adaptif. Sastra dapat hidup di lingkungan apa pun. Oleh karena sastra sering



menciptakan lingkungan imajinatif tersendiri. Pada tataran ini, sastra akan menyumbangkan
pemikiran ekologis (Endraswara, 2016:17).

Lingkungan yang dapat mempengaruhi sastra, dapat dibedakan menjadi beberapa
aspek vyaitu: (1) lingkungan alam, yaitu alam fisik yang mengitari hidup manusia, yang
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1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan data penelitian yang bersumber dari teks.

Metode yang yang digunakan adalah menerapkan konsep yang berlaku dalam perspektif teori



Ekologi Sastra. Adapun teknik yang digunakan dalam melakukan penelitan ini meliputi dua

aspek, yaitu teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
1.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dikumpulka
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